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This study aims to analyze the effect of firm characteristics towards the 

wide of corporate social responsibility disclosure. Corporate social responsibility 

disclosure is the dependent variable in this study as measured  based on the 

category of the Global Reporting Index (GRI) version 4.0  in the company's 

annual financial report and sustanability report.The  independent variables used 

in this research are by firm size, company profitability,  and board of 

commissioner size. The populations are all manufacture companys list in BEI 

(Indonesia Stock Exchange) in 2010-2014 periods. There are 135 samples that 

eliminated using purposive sampling. The data analysis technique with classical 

assumption test. Testing of hypotheses using multiple linear regression analysis 

with IBM SPSS 19.0 softaware for windows operating system. The research found 

that company size, and board of commissioner size have an significant affect 

toward the wide of Corporate Social Responsibility Disclosure, while company 

profitability does not significantly affect the wide of Corporate Social 

Responsibility disclosure. 
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ABSTRAK 

 

Studi ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadapa luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan adalah variabel dependen dalam penelitian ini 

yang diukur berdasarkan indeks GRI versi 4.0 dalam laporan tahunan dan laporan 

berkelanjutan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan dan ukuran dewan komisaris. 

Populasi merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) pada periode tahun 2010-2014. Terdapat 135 sampel yang telah 

dieliminasi menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik. Uji hipotesis menggunakan regresi linear 

berganda dengan menggunakan software IBM SPSS 19.0 untuk sistem operasi 

windows. Hasil penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan dan ukuran 

dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan profitabilitas perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

 

Kata kunci: Indeks GRI, CSR, ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan perusahaan dibutuhkan untuk memberikan informasi 

kepada pihak intern dan ekstern yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan 

tersebut. Pihak intern yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan 

tersebut adalah pemilik perusahaan dan pemimpin perusahaan, sedangkan sebagai 

pihak ekstern adalah para investor, kreditor/banker, pemerintah, dan masyarakat. 

Laporan keuangan merupakan hasil ringkasan data keuangan perusahaan yang 

disusun guna memberikan informasi kepada berbagai pihak yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan modal sendiri dan laporan sumber penggunaan 

dana (Djarwanto 2001:5). Dalam PSAK no.1 tahun 2015  pada paragraf 12, 13, 

dan 14 (IAI,2015) menyatakan bahwa: 

12.“Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi yang 

menyangkut poisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi” 

 

13.“Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pengguna namun demikian, laporan 

keuangan tidak menyediakan semua informasi yang dibutuhkan pengguna 

dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak 

diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.” 

 

14.“Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah di lakukan 

manajemen(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya.Pengguna yang ingin menilai 

apa yang telah dilakukan atau dipertanggungjawabkan manajemen 

berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan 

ekonomi.,keputusan ini mungkin mencakup, sebagai contoh, keputusan 

untuk menahan atau menjual investai mereka dalam entitas atau 

keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.” 
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa output dari laporan 

keuangan adalah informasi mengenai kinerja perusahaan dan laporan tanggung 

jawab kepada para stakeholder mereka. Secara umum laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu baik disusun secara mendadak sesuaikebutuhan 

perusahaan maupun secara berkala. 

Devina et al., dalam Wardani (2013) menyebutkan bahwa informasi yang 

diungkapkan dalam laporan keuangan dikelompokan menjadi dua yaitu 

pengungkapan bersifat wajib (mandatory) yaitu pelaksanaannya sudah diatur oleh 

Undang-undang dan pengungkapan bersifat sukarela (voluntary) yaitu tidak 

sepenuhnya diatur oleh undang-undang. Sedangkan menurut Guthrie dan 

Mathews dalam Sembiring (2005), salah satu jenis informasi pengungkapan 

sukarela yang sering diminta untuk diungkapkan perusahaan saat ini adalah 

informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan muncul karena adanya tuntutan dari masyarakat dan para 

pengguna laporan keuangan terhadap dampak kegiatan bisnis perusahaan.  

 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility merupakan suatu konsep akuntansi yang 

dapat membawa perusahaan agar melaksanakan tanggung jawabnya terhadap 

lingkungan dan masyarakat. CSR timbul sebagai akibat dari keberadaan 

perusahaan-perusahaan yang aktivitasnya selain memberi banyak manfaat tetapi 

menimbulkan banyak dampak negatif. Dampak negatif tersebut dirasakan oleh 

masyarakat sekitar yang berada dekat dengan perusahaan. Menurut Suhandri M. 
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Putri et al., dalam Wardani (2013) Corporate Social Responsibility juga 

merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung 

jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan antara 

perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan yang disebut tripple 

buttom line. 

Pada era globalisasi ini, perusahaan tidak lagi dihadapakan pada tanggung 

jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan yang 

direfleksikan dalam kondisi keuangan saja. Seiring berjalannya waktu, masyarakat 

tidak hanya menuntut perusahaan untuk hanya menyediakan barang dan jasa 

melainkan juga untuk bertanggungjawab secara sosial (Fitriana dalam 

Nazaruddin, 2014). Tanggung jawab sosial perusahaan mengarah  pada semua 

hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan stakeholder, termasuk 

didalamnya adalah pelanggan (customers), pegawai, komunitas, pihak atau 

investor, pemerintah, supplier, bahkan kompetitor. Pengembangan progam-

progam sosial perusahaan dapat berupa bentuk fisik, pelayanan kesehatan, 

pembangunan masyarakat (community development), beasiswa dan lain 

sebagainya (Daniri dalam Nazaruddin, 2014). 

CSR sering dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan 

tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada 

pemegang saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap 

pihak lain yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi 

kewajiban di atas (ekonomi dan legal). Global Compact Initiative menyebut 

pemahaman ini dengan 3P (profit,people, planet), yaitu tujuan bisnis tidak hanya 
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mencari laba (profit) saja, akan tetapi juga mensejahterakan orang (people), dan 

menjamin keberlangsungan kehidupan di bumi. Pengembangan program-program 

sosial perusahaan dapat berupa bantuan fisik, pelayanan kesehatan, 

pembangungan masyarakat (Wahyudin dalam Nazaruddin, 2014) 

Corporate Social Responsibility dimaksudkan untuk mendorong dunia 

usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau 

berdampak buruk pada masyarakat dan lingkungan hidupnya. Konsep CSR ini 

mulai dikenal sejak awal 1970-an, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan 

kebijakan dan praktek yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, 

pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta 

komitmen dunia usaha untuk kontribusi dalam pembangunan secara 

berkelanjutan.  

Pemikiran yang melandasi adanya Corporate Social Responsibility 

(Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) ini adalah bahwa perusahaan tidak hanya 

memiliki tanggung jawab kepada para pemegang saham (shareholder), tetapi juga 

memiliki tanggung jawab kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan 

(stakeholder). Pihak-pihak yang berkepentingan dalam sebuah perusahaan adalah 

pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, supplier dan juga 

competitor. 

Di Indonesia, praktik CSR telah mendapat perhatian yang cukup besar. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh berbagai kasus yang terjadi seperti penggundulan 

hutan, meningkatnya polusi dan limbah, buruknya kualitas dan keamanan produk, 

eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, penyalahgunaan investasi dan lain-

lain. Pemilihan sampel perusahaan manufaktur oleh peneliti dikarenakan 
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pelaksanaan CSR pada perusahaan manufaktur sudah ada sejak awal berjalan. 

Alasan lainnya adalah karena perusahaan manufaktur lebih banyak memberikan 

pengaruh/dampak terhadap lingkungan di sekitarnya akibat dari aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dan memenuhi segala aspek pada tema pengungkapan CSR. 

Perusahaan manufaktur dipercaya membutuhkan image yang lebih baik dari 

masyarakat karena rentan terhadap pengaruh politik dan kritikan dari aktivis- 

aktivis sosial, maka diasumsikan bahwa perusahaan manufaktur akan memberikan 

pengungkapan corporate social responsibility yang lebih luas daripada 

perusahaan non manufaktur. 

Suatu perusahaan memang tidak dapat dipisahkan dari tanggungjawabnya 

terhadap sosial dan lingkungan. Banyak perusahaan yang seakan berlomba meng-

expose diri dalam kegiatan yang berorientiasi sosial, seperti PT.Unilever 

Indonesia dengan program “Lifebouy Hand Washing Campaign dan “Rinso, 

Bersih Itu Baik” dan AQUA dengan program “1=10 Liter”, serta banyak lagi 

program sosial yang memiliki program CSR yang beragam. Sebagai contoh, PT 

Indonesia Asahan Aluminium (Inalum) dengan pemegang saham dari Jepang, 

dalam hal ini pemerintah bersikeras untuk mengambil alih Inalum namun ada dua 

ganjalan dalam akusisi tersebut yaitu berkaitan dengan kewajiban corporate 

social responsibility seperti belum dibayarkan kewajiban-kewajiban ke beberapa 

kabupaten berupa 10.000 beasiswa ke warga sekitar dan gaji pada karyawan. Dari 

kasus tersebut terlihat masih ada perusahaan manufaktur yang belum peduli pada 

kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, dikeluarkannya beberapa peraturan pemerintah yang 

mendorong praktik dan pengungkapan CSR di Indonesia. Salah satunya Undang-
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Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007, pasal 66 dan 74. Pasal 66 ayat 

(2) bagian c berisi bahwa selain menyampaikan laporan keuangan, perusahaan 

juga diwajibkan melaporkan pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungan. 

Pada pasal 74 (ayat 1). Undang-undang Perseroan Terbatas berisi tentang 

perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/ atau berkaitan 

dengan segala sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Akibat dari aktivitas sosial perusahaan yang berbeda-beda tergantung 

pada setiap jenis atau karakteristik masing-masing perusahaan. Karakteristik 

operasi perusahaan yang menghasilkan dampak pada lingkungan sosial yang 

tinggi akan menuntut pemenuhan tanggung jawab sosial yang lebih tinggi pula. 

Karakteristik perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan dewan komisaris. 

 

Karakteristik Perusahaan 

Dalam penelitian ini, akan menggunkan 3 karakteristik perusahaan, yang 

meliputi size, profitabilitas dan ukuran dewan komisaris. Ukuran perusahaan 

sering digunakan sebagai sebuah karakteristik perusahaan yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR di penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Widyatmoko & Ardiyanto (2012) dan Veronika (2009), hasil 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan CSR. 

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sembiring (2005), Lucyanda 

& Siagian (2012), Sari (2012) Dewi & Priyadi (2013), dan Widyandaru (2014) 

memperoleh hasil yang berbeda, Perusahaan kecil tidak mengungkapkan 

tanggung jawab sosial secara jelas, seperti yang dilakukan perusahaan besar, 
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karena perusahaan yang besar lebih menarik daripada perusahaan yang kecil. 

Menurut Cowen et al., dalam Lucyanda dan Siagian (2012) perusahaan dengan 

aktivitas operasi yang besar memiliki pengaruh karena masyarakat akan 

memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan 

tanggung jawab sosial akan semakin besar. 

Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih 

oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Keuntungannya yang layak 

dibagikan kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan pajak. 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk membayarkan devidennya. Profitabilitas juga merupakan salah satu 

karakteristik perusahaan yang sering dijadikan faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil yang bergam 

di dapatkan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005), Dewi & 

Priyadi (2013) dan Widyandaru (2014) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR, sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Widyatmoko & Ardiyanto (2012), Lucyanda dan Siagian (2012), Sari (2012), 

Veronika (2009), dan Wardani (2013) mendapatkan hasil bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Ukuran dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang fungsi 

utamanya adalah memberi perhatian secara bertanggungjawab atas pengelolaan 

perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Hubungan 

ukuran dewan komisaris dengan corporate social responsibility yaitu 

semakinbesar ukuran dewaan komisaris, akan semakin luas pula pengungkapan 

CSR (Veronica dan Sumin dalam Wardani, 2013)  Hubungan antara dewan 
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komisaris dan pengungkapan CSR juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Penelitian lain yang dilakukan , Lucyanda dan Siagian (2012) menyatakan bahwa 

dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Bertentangan 

dengan penelitian Sembiring (2005) mengungkapkan ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 

 Penelitian ini akan mencoba menguji apakah karakteristik perusahaan 

yang meliputi ukuran perusahaan, kepemilikan manajemen, dewan komisaris 

profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap Corporate 

Social Responsibility Disclosure (CSRD). Dalam penelitian ini, penulis memilih 

perusahaan-perusahaan manufaktur sebagai sampel pengujian dalam penelitian, 

oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan CSR (Corporate 

Social Responsibility Disclosure) (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan isi dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan 

CSR ? 

b. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan CSR ? 

c. Apakah ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap luas 

pengungkapan CSR ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas 

pengungkapan CSR. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 

luas pengungkapan CSR. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas 

pengungkapan CSR. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

a. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bukti empiris mengenai pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan CSR, sehingga penelitian ini 

dapat memperluas wawasan mengenai nilai perusahaan, diharapkan dapat 

memberikan dorongan dan menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, memberikan tambahan pengetahuan mengenaipentingnya 

pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunanan dapat dijadikan 

pertimbangan bagi pembuatan kebijakan perusahaanterkait tanggung jawab 

sosialnya. 
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c. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada para investor dalam 

menilai perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang baik dengan 

mempertimbangkan aspek kinerja lingkungan (CSR) dan aspek kinerja keuangan 

(profitabilitas dan ukuran perusahaan) sehingga memiliki keputusan yang tepat 

dalam berinvestasi.  

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Penelitian ini dibatasi dengan mengambil sampel penelitian perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di  BEI selama 5 tahun yaitu dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2014. Dalam penelitian ini yang dimaksud  karakteristik perusahaan  

adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran dewan komisaris. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai Determinasi (adjusted R2) yang rendah 

sebesar 0,199 atau 19,9% Hal ini berarti 19,9% luas pengungkapan tanggung 

jawab sosial (CSRD) bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen 

yaitu variabel size, profitabilitas, dan ukuran dewan komisaris. Sedangkan sisanya 

sebesar 80,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model regresi. 

Uji statistik t, pengaruh masing-masing variabel pada penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

1. Ukuran perusahaan (Size) berpengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Disclosure (CSR) pada laporan tahunan perusahaan 

manufaktur. 

2. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR) pada laporan tahunan 

perusahaan manufaktur. 

3. Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Disclosure (CSR) pada laporan tahunan perusahaan 

manufaktur. 

Secara simultan ukuran perusahaan (size), profitabilitas, dan ukuran dewan 

komisaris berpengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada laporan tahunan perusahaan manufaktur. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, beberapa keterbatasan yang 

ada adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat unsur subjektivitas dalam menentukan indeks pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan tidak adanya ketentuan wajib 

yang dapat dijadikan acuan sehingga penentuan indeks untuk indikator 

dalam katagori yang sama dapat berbeda untuk setiap peneliti. 

2. Tidak ada yang mewajibkan pengungkapan CSR dengan menentukan 

item-item apa saja yang wajib diungkapkan.  

3. Penelitian ini hanya mengidentifikasi 3 variabel independen yang 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan 

tahunan perusahaan. 

4. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya perusahaan 

manufaktur saja sehingga perusahaan yang dijadikan sampel tidak dapat 

mewakili keseluruhan perusahaan yang ada di Indonesia. 

5. Tidak semua perusahaan mencantumkan laporan keberlanjutannya, 

sehingga penilaian masing-masing item pengungkapan berbeda. 

6. Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan penelitian yaitu data 

dalam model regresi untuk pengujian uji autokorelasi menunjukkan data 

model regresi terkena autokorelasi. 
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5.3 Saran 

Saran bagi Peneliti selanjutnya :  

1. Diharapkan menambah variabel, periode penelitian diperpanjang dan ruang 

lingkup bidang atau sektor perusahaan lebih luas. 

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit yaitu 

sebanyak 27 perusahaan manufaktur, sehingga disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menambah jumlah sampel dan memperpanjang periode 

penilitian. 
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